PERTEMUAN III

FUNGSI, TUJUAN DAN PROSES KOMUNIKASI

3.1    Fungsi Komunikasi 

Fungsi Komunikasi secara umum adalah

1. Mencapai pengertian satu sama lain

2. Membina kepercayaan 

3. Mengkoordinir tindakan

4. Merencanakan strategi

5. Melakukan pembagian pekerjaan

6. Melakukan aktivitas kelompok dan

7. Berbagi rasa.

Fungsi Komunikasi menurut Robbins adalah

1. Fungsi Pengawasan

2. Fungsi Motivasi

3. Fungsi pengungkapan emosinal

4. Fungsi informasi

3.2   Elemen dan Komponen Komunikasi
3.2.1    Elemen Komunikasi
Elemen dasar proses komunikasi menurut Shannon adalah

a. Information Source atau seTnders/sumber informasi atau pengirim
b. Transmitter/pemancar
c. Chanel/saluran
d. Receiver/penerima 
e. Destination/tujuan
3.2.2    Komponen/Unsur Komunikasi
Komponen komunikasi adalah hal-hal yang harus ada agar komunikasi bisa berlangsung dengan baik. Komponen-komponen tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Pengirim atau komunikator (sender) adalah pihak yang mengurumkan pesan kepada pihak lain. 

2. Penerima atau komunikan (receiver) adalah pihak yang menerima pesan dari pihak lain 

3. Pesan (message) adalah isi atau maksud yang akan disampaikan oleh satu pihak kepada pihak lain. 

4. Umpan balik (feedback) adalah tanggapan dari penerimaan pesan atas isi pesan yang disampaikannya. 
Sedangkan menurut Shannon Komponen sistem komunikasi adalah
a. Message/encoding/pesan
b. Transmitted/pemancar
c. Received signal/penerima sinyal
d. Noice source/sumber gangguan
3.3    Tujuan Komunikasi   

Tujuan Komunikasi dapat ditinjau dari 2 aspek Menurut Berlo Yaitu 

1. Bersifat umum adalah 
(1). Informative, Komunikasi berhubungan dengan kemampuan intelektual seseorang untuk bertindak rasional, objetif dan konkrit. Bisa saja suatu informasi berkembang namun tidak jelas sumbernya dari mana, faktanya apa serta dalam konteks apa. Harus pula dicermati situasi dari kondisi yang berkembang pada saat itu.
(2). Persuasive,    Berkaitan    dengan    kejiwaan     seseorang.    Bettinghous 

mengatakan tujuan manusia berkomunikasi secara persuasive adalah dalam rangka mempengaruhi orang lain dengan usaha mengubah keyakinan, nilai atau sikap mereka.
(3). Entertainment, Tujuan berkomunikasi adalah untuk menghibur.
2. Bersifat spesifik adalah

a. Suatu kondisi yang tidak kontradiktif secara logika atau tidak konsisten dengan komunikasi itu sendiri

b. Berpusat pada perilaku, yaitu diekspresikan dalam pengertian perilaku manusia

c. Cukup relevan bagi kita untuk dapat menghubungkannya dengan perilau komunikasi yang aktual

d. Konsisten dengan cara orang-orang berkomunikasi

3.4    Proses Komunikasi
Secara empirik proses komunikasi merupakan suatu kondisi dimana seseorang (komunikator) menyampaikan isi fikiran dan perasaan kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media.

Secara ringkas, proses berlangsungnya komunikasi bisa digambarkan seperti berikut:

1. Komunikator (sender) yang mempunyai maksud berkomunikasi dengan orang lain mengirimkan suatu pesan kepada orang yang dimaksud. Pesan yang disampaikan itu bisa berupa informasi dalam bentuk bahasa ataupun lewat simbol-simbol yang bisa dimengerti kedua pihak. 

2. Pesan (Message) itu disampaikan atau dibawa melalui suatu media atau saluran baik secara langsung maupun tidak langsung. Contohnya berbicara langsung melalui telepon, surat, e-mail, atau media lainnya. 

3. Komunikan (receiver) menerima pesan yang disampaikan dan menerjemahkan isi pesan yang diterimanya ke dalam bahasa yang dimengerti kedua pihak. 

4. Komunikan (receiver) memberikan umpan balik (feedback) atau tanggapan atas pesan yang dikirimkan kepadanya, apakah dia mengerti atau memahami pesan yang dimaksud oleh si pengirim. 
Menurut Berlo Proses Komunikasi secara umum adalah


Ada empat kondisi yang mempengaruhi pesan yaitu: (1).  Keterampilan, (2). Sikap, (3). Pengetahuan dan (4). Sistem sosial budaya
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